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PENDAHULUAN 

Anak adalah merupakan generasi strategis bangsa yang diarahkan sebagai pewans 

p�mbangunan dan bcnih pejuang (aktor baru) dalam mcnggapai cita-cita pcrjuaognn 

setiap individu, keluarga, bangsa dan negara yang harus dilindungi rlari scgala bcntuk 

kekerasao fisik, mental dan spritualnya. Mereka harus ditempatkan sebagai annk yang 

tcrpelihara sehingga dapat tumbuh dan bcrkembang sabaga1 genera'' yang mandiri, bijal 

dan bertani;gungjawab serta dapat dibanggakan. 

Pcrkcmbangan relasi sosial am1k dalam lingkungan kcluurga, sdol::th dan 

masyarakat secara umum tidak tcrlepas dari peluang kesalahan dalam prOSt.'li p.:mbinaan 

yang dilakukan olch orang dcwusa. Dalam pcmbcnlukan rcgulasi sosiul lcrscbut, proses 

pcmbinaan anak akan mcndorong tumbuh lcmbangnya anak dalam suasana dan 

kebiasaan yang mereka ketahui dari lingkungan serta pengaruh orang dewasa yang 

mcn:ka kcnul. 

Kcsalahan-kcsalahan pada proses pcmhcntukan karaktcr anak o;clama pcmbinaan. 

nkan membuka pelunng munculnya tinglahlaku dan tindakan anaJ.. yang bcrtenmngan 

dengan nonna-norma hukum. Schingga tidak jarang kita mclihat dcwusa im ban yak anak

anak yang masih usia belia terlibat dalam suatu aksi-aks; tindak pidana yang akLlmya 

harus menghadapkan mereka dengan proses hukum yang bcrlaku. Keterlebitan anak-anak 

dalam suatu perbuatan mela11oan hukum dalam sebuab tindak pidana juga tidak tcrlepas 

dari pengaruh sosial clan. ekonomi yang diperparah den�an faktor individu anak yang 

masih lemah dibanding orang dewasa. 
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Mw1culnya kcsenjangan sosial pada lingkungan anak ale� mengakibatkan 

terbentuknya kepribadian dan emosional anak yang kompetitif. Tekanan ekonomi serta 

kebutulian anak yang sulit terpenuhi pada tataran kcluarga akan memaksa anak berada 

pada situasi yang harus terjun langsung untuk pemenuhan kebutuhan ekonomi yang kera:; 

dengan jiwa konsumcrisme yang terjadi saat ini. 

Rcgulasi sosial yang ketat. khususnya dalarn kehidupan perkotaan, banyak :iari 

rnasyarakat kita yang akhirnya mencmpatkan peran ekstra anak dalam memenuhi 

kebutuhan hidup dalarn kcluarga. Mempekerjakan anak, menyuruh anak turun kejalan 

dan bentuk cksploiiasi lainnya yang sering kita temukan sebagai bagian yang tcrjadi dari 

pcngaruh dari orang dewasa. Schingga secara tidak langsung dengan kelemahan mental 

dan kurangnya faktor keterikatann (control theory) mengakihatkan mereka akan 

mclakukan sesuatu perbuatan dengan kcbebasan yang tidak tcrbat:l!; yang scsungghnyu 

berakibat buruk pada diri mercka dan dnpat diruntut secara hukum yang berl>\ku. • 

Faktor-faktor sosial dun tekanan ckonomi ini akan terpacu dcngan ungkat 

kcmotangan dan kedcwasaan unak yang masih hclum scnwlung pcmikimn orang dcwasa 

)ang masih mudah dipengaruhi dan dijcbak oleh orang-orang dcwasa. Artinya adalah 

baliwa prilaku menyimpang yang dilukukan olch anak sccara umum bukanluh k;m;na 

�emauan scndiri bagi anak malainkan karena a danya faktor yang mengarahkan anak 

unruk melakukan perbuatan penyimpang itu baik yang mcrupakan fol.tor interna l anak 

maupun foktor ekstemal yang membav;anya kepada kejahatan.1 

Seeara umum pemahaman dalam konteks perlindungan terhadap anak mi:mpunyai 

beberapa kmegori anak yang disebul sebagai anak dalarn situasi sulil yang membutuhkun 

ct! Fcny. !be Posilive School of Criminology. dikutip oleh Dr. lmnm Jauhary. SH.M Hum pada 
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